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Pendahuluan
Ketrampilan berbicara atau berpidato yang bertujuan menyampaikan informasi yang sedang dibicarakan , berpidato
bukanhanya membaca teks tapi bagaimana kita berekspresi saat berpidato, ketrampilan berpidato dapat diartika sebagai
ucapan berdasarkan susunan kata yang baik agar informasi yang kita sampaiakan mudah dimengerti dan dapat diterima
banyak orang, berpidato digunakan dalam diskusi resmi. Dalam melakukan pidato sangat memerlukan persiapan yang
baik. Persian dilakukan dengan memilih topik yang akan dibicarakan, memilih tujuan dari topik yang akan disampaikan,
pemilihan judul. Berpidato juga penting bagi peserta didik sekolah dasar, bertujuan untuk melatih mental mereka berani
berbicara didepan banyak orang, tujuan kedua dari berpidato merupakan melatih focus bagi peserta didik terutama di
sekolah dasar, tujuan ketiga melatih pengembangan dirinya agar memiliki kemampuan mengingat yang baik dan dapat
mengartikulasikan yang dirasakannya. Pembalajaran membaca pidato harus diterapkan dengan pembelajara yang
bermakna dan menarik bagi peserta didik. Kegiatan belajar yang menyenangkan maka peserta didik tidak terpaksa
membaca pidato didepan umum, melainkan mereka akan terbiasa dan percaya diri saat berbicara dan tampil didepan
banyak orang. Diperlukan metode yang yang cocok yaitu Metode show and tell merupakan aktivitas menunjukan sesuatu
benda atau gambar secara bersamaan beserta aktivitas menjelaskan. Dalam artian adanya pengertian dari metode show
and tell ini misalnya, seorang peserta didik menunjukan gambar mengenai sebuah peristiwa didepan kelas dilanjutkan
peserta didik memberikan informasi isi dalam gambar, kejadian apa yang menimpa pada gambar tersebut, bagaimana
menyikapi dalam keadaan tersebut. Tujuan adanya metode show and tell ini sebagai bentuk pelatiahan peserta didik
dalam berbicara tidak acuh kepada perihal sederhna menjalani khidupan sehari-hari atau bahkan pemahaman
permasalahan sosial yang muncul di sekitarnyaa
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana efektivitas metode show and tell

dalam kemampuan berpidato berdasarkan 

gender?
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Metode
Metode penelitian terdapat dua ragam yaitu kualitatif dan kuantitatif pada artikel ini peneliti mengumpulkan data dengan cara
menggunakan jenis metode kuntitatif eksperimen. Beserta desain One-Group Pretest-Posttest Design Pretes digunakan untuk
mengukur kemampaun berbicara dalam berpidato sebelum mendapatkan treatmen, selanjutnya postes dilakukan untuk mengukur
kemampuan berbicara dalam berpidato setelah mendapatkan treatmen. maka pengaruh perlakuan mampu diukur melalui cara
membandingkn nilai pretest dan posttest jika nilai posttest lebih besar dalam pretes, sehingga treatment berdampak positif.

O1= Nilai pretest (sebelum diberi treatment)

O2= Nilai posttest (setelah diberi treatment)

X = Treatment atau perlakuan yang diberikan

Populasi bagi penelitani merupakan Sekolah Dasar Negri Sepande Sidoarjo, terdapat tiga rombel pada
kelas V A,B, dan C, pada peneliti mengambil kelas V A menjadi subyek penelitian melaksanakan
treatment peneliti menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan melaksanakan metode
pembelajaran Show and tell, Metode ini diterapkan peneliti akan mendapati perubahan kemampuan
berbicara peserta didik saat berpidato peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan kelas V.
Untuk memahami besarnya efektivitas metode show and tell dalam kemampuan berpidato, dengan uji
deskriptif dan uji inferensial, tahap uji deskriptif pada uji ini mendapatkan mean, median, modus, range,
variasi serta standart deviasi . Uji inferensial menggunakan perhitungan spss versi 25 serta menarik
hipotesis berdasarkan uji t. dengan Teknik pengumpulan data observasi terstruktur, disertai instrument
table penilaian yang berisi komponen penilaian kemampuan membaca pidato antara lain lafal, intonasi
dan kosakata yang sudah diuji validitas dan reliabilitas. Adapun pengumpulan data berupa dokumentasi
foto dan video digunakan untuk merekam selama pembelajaran berlangsung.

O𝟏 𝐗 O𝟐
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Hasil Pembahasan
Berdasarkan hasil uji hipotesis didapat nilai mean pretset posttest 12,692 beserta std desiation 5,870, std eroe mean 1,151
dan nilai t hitung sebanyak 11,025 beserta Df 25. Dan nilai sig (2-tailed) sebanyak 0,00. Nilai t table sebesar 1.708. pada
penelitian ini nilai t hitung 11,025 lebih besar dari table 1.708, maka H○ ditolak Hα diterima. Bisa diartikan bahwa
adanya efektivitas metode show and tell terhadap ketrampilan berpidato. Proses pembelajaran mengalami peningkatan
dari tahap satu ke tahap kedua, yaitu pada tahap pertama peserta didik masi malu-malu untuk maju kedepan kelas
mendeskripsikan gambar dan terpaku pada teks yang telah mereka tulis sebelumnya, namun pada tahap kedua peserta
didik mulai berani maju kedepan kelas memperagakan atau mendeskripsikan yang sesuai dengan ide yang ada
dipikirannya dalam bentuk kalimat. Dari metode show and tell ini peserta didik dapat meningkat keaktifannya pada
kegiatan pembelajaran dan lebih berani tampil berbicara didepan teman-temannya. Pada saat membacakan teks pidato
secara bergiliran didepan kels peserta didik perempuan dan peserta didik laki-laki mereka sama-sama antusias dan sangat
percaya diri tidak malu-malau setelah diberikan tratment metode show and tell, saat membacakan teks pidato intonasi
suara peserta didik laki-laki cukup keras sebaliknya peserta didik perempuan kurang keras ketika membacakan teks
pidatonya, untuk kosakata, gesture dan mimik semua peserta didik kelas V sudah sepenuhnya menguasai. pemanfaatan
metode show and tell yaitu saat aktivitas belajar bisa meluangkan waktu kepada peserta didik agar lebih tangguh beserta
adanya media gambar dan benda disekira peserta didik bisa menunjukan sesuatu pada proses pembelajaran. Hasil
penelitian mampu menyajikan metivasi dan juga berkontribusi beserta penggunakan metode show and tell dalm
ketrampilan berpidato peserta didik kelas V sekolah dasar. Pada sat peneliti melakukan observasi setelah dilakukannya
treatment banyak peserta didik yang memiliki tingkat ketrampilan dalam berpidato, dalam aktivitas pembelajaran
dibuktikan beserta penggunaan metode show and tell berpengaruh dalam mengembangkan ketrampilan peserta didik.
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Temuan Penting Penelitian

• Temuan ini menyatakan bahwasannya efektivitasmetode show 
and tell dalam kemampuan berpidato berdasarkan gender di 
sekolah dasar. Pembelajaran pidato menggunakan metode
show and tell dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif guna menumbuhkan semangat motivasi. Kreatif peserta
didik, serta menyesuaikan pembelajaran yang lebih menarik.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas
metode show and tell dalam kemampuan berpidato
berdasarkan gender di sekolah dasar. Hasilnya terdapat
pengaruh hasil belajar dalam penggunaan metode show and 
tell dalam meningkatkan kemampuan berpidato di sekolah
dasar. Saran dari peneliti, guru bisa menggunakan metode
show and tell dalam pembelajaran supaya dapet menarik
perhatian peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
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Simpulan

Menurut hasil penelitian yang sudah dilaksanakan kepada peserta didik kelas V, dapat terlihat dari hasil dan pembahasan

bahwa terdapat efektivitas metode show and tell dalam kemampuan berpidato berdasarkan gender. Dapat dilihat dari penilaian

yang dilakukan peneliti melalui observasi dengan menggunakan lembar penilaian akhir yang sesuai dengan indicator

ketrampilan berpidato peserra didik yang terdiri dari, Kosakata, Intonasi, Gesture, Artikulasi, Pelafalan. Sesuai dengan

perhitungan hasil nilai rata-rata setelah melakukan tes meningkat dibandingkan dengan nilai sebelum tes yang sudah diberikan

tindakan. Sesuai dengan penulisan yang disampaikan , hasil sudah memenuhi standart bagi peneliti dan pengajar sebab

indicator keberhasilan sudah memenuhi pencapaian sehingga bisa diartikan bahwasannya dengan adanya penerapan metode

pembalajaran shwoa and tell dapat meningkatkam ketrampilan berbicara peserta didik.
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